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Abstrak
Perancangan ini bertujuan untuk membantu siswa dalam memberikan alternatif media pembelajaran
yang menarik dengan tema pengenalan kearifan lokal seni budaya yang ada di Kabupaten
Tulungagung dalam bentuk media buku ilustrasi pop-up. Selain memberikan edukasi, media buku
pop-up juga memberikan pengalaman belajar sambil bermain, ditambah dengan visualisasi 3D yang
mengejutkan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan 5W dan 1H.
Proses perancangan buku ilustrasi pop-up pengenalan kearifan lokal Tulungagung, diawali dengan
menentukan konsep desain, proses visualisasi desain, dan final desain. Hasil perancangan ini berupa
buku ilustrasi pop up berjudul “Pop-up Mari Mengenal Kesenian & Budaya Tulungagung” yang
memiliki 14 halaman dengan 10 kearifan lokal seni budaya yang ditampilkan. Buku pop-up dirancang
dengan menggunakan teknik v-folding yang memiliki efek gambar berdiri. Hasil perancangan juga
didukung dengan media pendukung berupa poster, pembatas buku, sticker, pin dan gantungan kunci.
Perancangan buku pop-up tersebut diperuntukkan untuk anak Sekolah Dasar khususnya kelas 4-6.
Dengan adanya perancangan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam menangani kesulitan belajar
sehingga ilmu yang didapat dapat terserap dengan baik.
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Abstract

This design aims to assist students in providing attractive alternative learning media with the theme of
introducing local wisdom of art and culture in Tulungagung Regency in the form of pop-up illustration
book media. Besides providing education, pop-up book media also provides a learning experience
while playing, coupled with surprising 3D visualizations. This study uses a qualitative approach.
Collecting data using observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques with 5W
and 1H. The process of designing a pop-up illustration book introducing Tulungagung local wisdom,
begins with determining the design concept, the design visualization process, and the final design. The
design results are in the form of a pop up illustration book entitled "Pop-up Let's Get to Know
Tulungagung Arts & Culture™ which has 14 pages with 10 local wisdoms of cultural arts displayed.
The pop-up book is designed using a v-folding technique which has a standing image effect. The
design results are also supported by supporting media in the form of posters, bookmarks, stickers, pins
and key chains. The pop-up book design is intended for elementary school children, especially grades
4-6. With this design, it is hoped that it can help students in dealing with learning difficulties so that
the knowledge gained can be absorbed properly.

Keywords: Illustration, Pop-Up, Local Wisdom, Tulungagung
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
keanekaragaman seni dan budaya yang tersebar
dari sabang sampai merauke. Berbagai jenis
kesenian dan kebudayaan menjadi cirikhas pada
setiap daerah. Salah satu daerah di Jawa yang
masih kental dengan kearifan lokalnya yaitu
kabupaten Tulungagung. Selain terkenal dengan
daerah industri kerajinan batu marmer di
Indonesia, daerah ini juga dikenal dengan
kearifan lokal dalam aspek seni budaya yang
masih  dapat dinikmati sampai sekarang.
Keunikan seni dan budaya lokal yang masih
menjadi unggulan di Kabupaten ini diantaranya
yaitu kesenian reog kendang, ulur-ulur buret,
manten kucing, labuh laut, jaranan sentherewe
dan kesenian lainnya.

Namun seiring berkembangnya jaman dan
kemajuan teknologi, masyarakat terutama anak
muda yang seharusnya berperan sebagai generasi
penerus mulai melupakan tradisi lokal karena
dianggap sebagai budaya yang sudah kuno.
Semakin berkurangnya publikasi dan kesadaran
dalam menjaga kearifan budaya lokal tersebut
menjadi faktor lunturnya nilai-nilai budaya yang
ada. Bahkan ada beberapa tradisi daerah yang
mulai jarang dilakukan lagi karena tersisihkan
oleh budaya moderen dan bertentangan dengan
sebagian kepercayaan masyarakat seperti manten
kucing yang pernah menjadi konflik pada tahun
2010.

Kearifan lokal menurut Ma’'mur (2012)
berarti segala sesuatu yang menjadi ciri khas
kedaerahan yang mencangkup aspek ekonomi,
budaya, teknologi informasi, komunikasi,
ekolago, dan sebagainya. Kearifan budaya lokal
berarti perilaku positif manusia terhadap alam
dan lingkungannya yang mencangkup nilai-nilai
budaya, adat istiadat, bahasa, agama, dan
kesenian yang diwariskan secara turun temurun
dari leluhur dan menjadi ciri khas kelompok
masyarakat di suatu daerah.

Dalam memberikan pengetahuan mengenai
kearifan lokal yang ada di suatu daerah
diperlukan peranan lingkungan, tempat tinggal
dan lembaga pendidikan formal seperti sekolah
agar ilmu yang diterima dapat tersampaikan
dengan baik. Dalam proses belajar mengajar,
pendidikan menjadi kebutuhan penting manusia
yang harus dimiliki. Menururt Redja Mudyaharjo

(2008) pendidikan dibagi menjadi 3, yaitu secara
sempit, luas dan alternatif. Secara sempit
pendidikan berarti sekolah, dimana seseorang
akan mendapatkan pengajaran dalam lingkup
pendidikan formal agar anak didik memiliki

kemampuan yang sempurna. Secara luas
pendidikan diartikan sebagai hidup, karena
pendidikan merupakan pengalaman belajar
seseorang yang didapat secara langsung dari
lingkungan dan terjadi sepanjang hidup.
Sedangkan  secara  alternatif  pendidikan

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara
sadar oleh orangtua, masyarakat, pemerintah
melalui pengajaran, bimbingan dan latihan yang
dilakukan di sekolah maupun luar sekolah dan
berlangsung sepanjang hidup untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu
berperan dalam kehidupan yang akan datang.

Definisi kebudayaan menurut
Koentjaraningrat (2009) adalah seluruh gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam
kehidupan bermasyarakat yang dapat dimiliki
melalui proses belajar. Dari pandangan para ahli
tersebut pendidikan bukan hanya mengajarkan
tentang pengajaran yang terkandung pada ilmu
pengetahuan, namun pendidikan juga
mengajarkan bagaimana seseorang dapat belajar
tentang nilai-nilai  sosial, mengembangkan
potensi, kemampuan dan pola pikir manusia
sehingga akan terbentuk karakter yang lebih baik
untuk keberlangsungan di masa depan. Dalam
proses pendidikan, sumber belajar bukan hanya
berasal dari guru atau pengajar. Guru memiliki
peran sebagai penyalur atau penyampai pesan
yang dituntut mampu merencanakan dan
menciptakan sumber belajar lain agar kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih kondusif dan
lebih menarik untuk siswa. Dalam proses
menyalurkan pesan ajar inilah diperlukan media
pembelajaran yang membuat siswa dapat
memahami materi yang disampaikan dengan
baik.

Untuk meningkatkan minat baca anak agar
tidak malas belajar maka diperlukan adanya
media pembelajaran yang menyenangkan untuk
anak usia SD yaitu buku pop-up. Menurut
Dzuanda (2011) buku pop-up merupakan buku
yang memiliki unsur 3 dimensi serta memberikan
visualisasi cerita yang lebih menarik. Menurut
Bluemel dan Taylor (2012) buku pop-up
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memiliki  beberapa kegunaan, vyaitu: (1)
Mengembangkan kecintaan anak muda terhadap
budaya membaca. (2) Berguna  agar
mengembangkan kreatifitas, berpikir kritis. (3)
Melalui visual yang disajikan secara menarik
akan dapat lebih mudah ditangkap maknanya.
Media buku pop-up dipilih karena buku ini cukup
diminati oleh anak. Selain tampilannya yang
ilustratif, buku ini juga menyajikan pengalaman
membaca sambil bermain dengan adanya
elemen-elemen visual 3 dimensi dan gambar
yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka
sehingga cerita yang disampaikan terkesan lebih
hidup. Penerapan visual pada buku selain
meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi
anak juga dapat membantu keterbatasan indrawi
dalam proses belajar yang berarti dapat
menstimulasi otak dalam berpikir.

Menurut Dzuanda (2011) buku pop-up
memiliki beberapa manfaat seperti meningkatkan
kreatifitas, menambah pengetahuan terutama
dalam mengenal bentuk gambar, menumbuhkan
minat baca, mendekatkan interaksi anak terhadap
orang tua, dan mengajarkan anak dalam merawat
dan menghargai buku dengan benar. Sehingga
solusi dalam meningkatkan minat belajar anak
terutama dalam membaca yaitu dengan
memberikan media pembelajaran yang menarik
seperti  buku pop-up sekaligus sebagai
pengenalan kearifan lokal seni budaya yang ada
di Kabupaten Tulungagung. Media ini cukup
efektif sebagai penunjang media pembelajaran
dalam mata pelajaran Pendidikan Lingkungan
Hidup yang ada pada kurikulum Sekolah Dasar.

Pada pengamatan awal yang dilakukan pada
siswa siswi SDN Samir Tulungagung, terlihat
masih ada banyak siswa yang tidak tahu kesenian
dan kebudayaan dari daerah mereka sendiri.
Mereka hanya mengetahui kesenian seperti reog
kendang yang memang menjadi Kkegiatan
ektrakurikuler di SDN Samir. Ketika dijelaskan
mengenai sejarah dan macam-macam kesenian
Tulungagung dengan cara membaca teks
deskriptif, para siswa tidak begitu antusias dan
bermain sendiri. Lain halnya ketika ditanya
mengenai pengalaman yang pernah dilakukan
dalam kegiatan kebudayaan, mereka langsung
antusias menceritakan pertunjukan seni yang
pernah mereka tonton baik secara langsung
maupun lewat video, serta ada beberapa anak

yang mengaku ikut kegiatan ekstrakurikuler
ataupun lomba tari reog kendang. Hal ini
membuktikan bahwa dalam proses belajar anak-
anak usia SD lebih cepat menangkap pelajaran
yang disampaikan melalui media visual seperti
gambar, video, ataupun pengalaman secara
langsung.

Dalam upaya melestarikan kearifan lokal
dan membantu kesulitan belajar anak, penulis
memilih media berupa buku ilustrasi pop-up
dengan harapan buku ini akan mendorong anak-
anak agar minat dan senang belajar terutama

mengenal kebudayaan Tulungagung secara
interaktif, kreatif, dan komunikatif.
Perancangan buku pop-up sebelumnya

pernah dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Negeri Surabaya Purwitaning Dyah Rahayu
jurusan Pendidikan Seni Rupa pada tahun 2016.
Perancangan buku pop-up mengenal candi
Bajang Ratu Trowulan yang ditujukan kepada
anak-anak usia 5-8 tahun atau setara TK (Taman
Kanak-kanak) sampai kelas 1 SD (Sekolah
Dasar) sebagai pengenalan candi Bajang Ratu
kepada anak-anak di Kecamatan Trowulan.

Pada tahun 2016, Iftitahun Najahah
mahasiswa program studi Pendidikan Seni Rupa
Universitas Negeri Surabaya juga pernah
merancang buku pop-up bertema tentang rumah
adat dan pakaian adat Nusantara di Jawa, karena
kesulitan belajar pada anak-anak terutama dalam
mengenal rumah dan pakaian yang ada di
Indonesia.

Perbedaan buku ilustrasi pop-up pengenalan
kearifan lokal seni budaya Tulungagung dengan
perancangan terdahulu adalah materi atau isi
yang terkandung di dalamnya, teknik pembuatan,
dan ukuran buku. Buku ilustrasi pop-up yang
dirancang memfokuskan pada seni budaya yang
ada di Kabupaten Tulungagung yang belum ada
sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam karya ilmiah ini, yaitu
bagaimana merancang buku ilustrasi pop-up
pengenalan  kearifan  lokal seni  budaya
Tulungagung untuk anak SD? Bagaimana
merancang media pendukung promosi buku
ilustrasi pop-up pengenalan kearifan lokal seni
budaya Tulungagung untuk anak SD?
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Tujuan perancangan pada penelitian ini
adalah merancang buku ilustrasi  pop-up.

Merancang media pendukung promosi buku
ilustrasi pop-up.

Perancangan  buku  ilustrasi  pop-up
pengenalan kearifan lokal Tulungagung hanya
difokuskan pada pengenalan 10 kesenian
budayanya seperti reog kendang, jaranan
sentherewe, manten Kkucing, ulur-ulur buret,

jamasan kyai upas, siraman barongan (Kirab),
ketoprak, labuh laut, upacara bersih nagari, dan
wayang kulit beserta penjelasannya. Hal tersebut
dikarenakan beberapa kesenian dan tradisi yang
ada sudah jarang dipertunjukkan kembali akibat
tidak adanya generasi penerus, pelaku seni yang
sudah uzur dan beberapa tradisi budaya memiliki
unsur kekerasan sehingga kurang sesuai untuk
anak-anak seperti pada kesenian Tiban. Sasaran
buku ilustrasi pop-up ditujukan untuk anak usia
SD kelas 4-6, guru, dan orangtua yang bisa
digunakan sebagai media pembelajaran yang
kreatif kepada siswa.

METODE PERANCANGAN

Metode penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Metode ini merupakan
metode paradigma interpretif yang memandang
realitas sosial sebagai sesuatu yang bersifat
kompleks, dinasmis, penuh makna, hubungan,
dan gejala yang bersifat interaktif berdasarkan
pengamatan secara alamiah pada materi subjek
penelitian sehingga menghasilkan data deskriptif.
Metode tersebut disebut juga dengan metode
natural  karena  penelitiannya  dilakukan
berdasarkan kondisi alamiah (natural setting)
yang bersifat apa adanya dengan memfokuskan
pada instrumen orang (human instrument) yaitu
peneliti itu sendiri. Objek dalam penelitian
bersifat alamiah dan berkembang apa adanya
sehingga data yang ditemukan sesuai dengan
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan.
Kelengkapan data dan informasi yang diperoleh
dari lapangan kemudian dikonstruksikan menjadi
hipotesis yang bersifat deskriptif atau teori.
(Sugiyono, 2016:7-20)

Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi dan untuk mendukung informasi
dalam penelitian yaitu dengan melakukan studi
pustaka melalui buku dan internet.
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Observasi dilakukan di SDN S amir,
Ngunut, Tulungagung pada tanggal 2 Desember
2019.

Wawancara dengan mewawancarai
beberapa siswa dan guru pengajar kelas 4,5,6
yaitu Ibu Mardiyani dan Bapak Huda, mengenai
materi dan media pembelajaran yang digunakan
pada kurikulum Sekolah Dasar. agar memperoleh
data mengenai kesenian budaya yang ada dan
masih dilestastarikan di Kabupaten Tulungagung.

Dokumentasi  (sumber literatur) pada
penelitian diperoleh dari sumber pustaka seperti
buku ajar seni budaya SD, buku kebudayaan
Jawa, buku seni budaya Tulungagung, dan jurnal
mengenai kesenian dan budaya. Selain itu,
diperolen dengan studi literatur dari internet
seperti jurnal online, artikel, dan website.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan 5W dan 1H. Menurut
Ardianto (2010:58-59) dalam analisis data tidak
memakai bantuan ilmu statistika, melainkan
menggunakan rumus 5W + 1 H yaitu who, what,
when, where, why, dan how yang dapat
didefinisikan sebagai Who (siapa), What (apa),
when (kapan), where (dimana), why (mengapa),
how (bagaimana). Analisis data ini bertujuan
untuk memahami objek dan subjek perancangan
lebih mendalam.

Proses Perancangan
Proses perancangan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

[ Identifikasi Masalah ]

A 4

[ Pengumpulan Data ]

|
v v

[ Data Verbal ] [ Data Visual ]

I I
v

4 1\

Analisis Data

|\ J

A 4

Konsep Desain

A 4

Visualisasi Desain

A 4

Final Desain

Gambar 1. Bagan proses
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KERANGKA TEORETIK
Kabupaten Tulungagung

Kabupaten Tulungagung adalah salah satu
Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang terkenal

dengan kekayaan alam  dan  potensi
kesejarahannya.
Menurut Agus Ali Imron al Akhyar

(2016:6-14), berbagai daerah di Tulungagung,
terutama desa-desa yang menyebar hingga
plosok-plosok terpencil memiliki
keanekaragaman nilai-nilai karakter yang mampu
mengokohkan tradisi-tradisi warisan leluhur.
Nuansa tradisi yang masih kental dalam perilaku
masyarakat menjadikan lokalitas masyarakat
daerah memiliki cirikhas tersendiri dibanding
dengan adanya budaya yang perkembangan era
modernisasi.

Meskipun Tulungagung merupakan kota
kecil, kearifan lokal dan tradisi leluhur baik
ditinjau dari folklore maupun akademis
masih dijunjung tinggi sampai sekarang antara
lain kesenian reog kendang, ulur-ulur buret,
manten kucing, labuh laut, jaranan sentherewe,
pusaka jamasan kyai upas dan budaya leluhur
lainnya.

Media Pembelajaran
Menurut Asyar (2012:8) Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari
sumber secara terencana, sehingga tercipta
lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar
secara efektif dan efisien.
Menurut  Fathurrohman &  Sutikno
(2009:67) fungsi media pembelajaran adalah :
1) Menarik perhatian siswa
2) Membantu mempercepat pemahaman dalam
proses pembelajaran
3) Memperjelas penyajian pesan agar tidak
bersifat verbalist (dalam bentuk lisan)
4) Mengatasi keterbatasan ruang
5) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif
6) Waktu pembelajaran bisa dikondisikan
7) Menghilangkan kebosanan siswa
belajar
Menurut Gagne’ dan Briggs (dalam Arsyad,
2014:4) media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape-

dalam

recorder, kaset, video kamera, video recorder,
film, slide (gambar bingkai), foto, gambar grafik,
televisi dan komputer.

Menurut Sudjana & Rifai (2002:4-5) dalam
memilih media pembelajaran yang baik dan
efektif, maka harus memperhatikan Kkriteria-
kriteria seperti berikut :

1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran

2) Isi bahan pengajaran

3) Kemudahan dalam memperoleh media

4) Keterampilan guru dalam menggunakannya
5) Efektifitas waktu penggunaannya

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa

Buku Pop-up

Buku pop-up merupakan salah satu bentuk
paper enginering yang dirancang secara kreatif.
Menurut Dzuanda (2011:1) pop-up book
merupakan sebuah buku yang memiliki bagian
yang dapat bergerak atau memiliki unsur 3
dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang
menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat
bergerak ketika halamannya dibuka.

Dalam kategorinya, pop-up dibagi menjadi
beberapa macam jenis seperti, v-folding (valley
fold), lift the flap, internal stand, rotating
window, parallelogram, dan slide. Pop-up jenis
v-folding merupakan bentuk yang disusun dengan
menempelkan sisi gambar dan kemiringan pada
gambar harus disesuaikan. sudut yang kurang
dari 90 derajat. Dan pada umunya membentuk
lipatan seperti “V”. Lift the flap merupakan
dibuat seperti menumpuk atau menyusun kertas
dan pada satu sisi kertas akan ditempelkan pada
kertas utama sehingga sisi lainnya dapat dibuka.
Internal stand merupakan jenis pop-up yang
memiliki sudut 90 derajat dan akan menampilkan
pop-up Yyang dapat berdiri ketika dibuka.
Rotating window merupakan salah satu teknik
yang dibuat dengan cara membuat lubang seperti
jendela berisi gambar-gambar dan pada
umumnya didalamnya terdapat lingkarang titik
poros yang dapat diputar, sehingga gambar akan
bergerak. Parallelogram adalah teknik pop-up
yang memiliki ciri bentuk sudut yang sama
ketika halaman pop-up dibuka. Slide merupakan
salah satu teknik dalam pembuatan pop-up yang
menggunakan teknik mekanis (bergerak) ketika
bagian sisi tertentu ditarik. Teknik slide memiliki
beberapa komponen pull, flab, dan juga parallel.
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Teknik-teknik pop-up tersebut selain
menampilkan  bentuk timbul tetapi juga
menampilkan bentuk yang hanya dapat dibuka
dan digeser namun tetap memberikan kesan
timbul/berdimensi. Teknik teknik tersebut juga
dapat digabungkan untuk menciptakan pop-up
yang lebih variatif, interaktif dan memberikan
kesan visual yang lebih indah.

lustrasi
llustrasi adalah seni gambar yang
dimanfaatkan untuk memberi penjelasan atas
suatu maksud atau tujuan secara visual. Dalam
perkembangannya ilustrasi secara lebih lanjut
ternyata tidak hanya berguna sebagai sarana
pendukung cerita, tetapi dapat juga menghiasi
ruang kosong. (Adi Kusrianto, 2007 : 140).
Dalam  membuat ilustrasi, diperlukan
beberapa poin-poin penting, seperti:
1) Keorisinalitas dan ide pembuatan
2) Informatif, komunikatif dan musah dipahami
3) Dapat menggugah perasaan dan emosi
4) llustrasi yang disajikan harus memiliki nilai
estetik
5) llustrasi tentunya harus berkualitas baik

Layout

Menurut Rustan (2017:0) Layout dapat
dijabarkan sebagai tata letak elemen-elemen
desain terhadap suatu bidang dalam media
tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang
dibawanya. Layout dapat dikatakan sebagai salah
satu tahapan kerja dalam mendesain dimana
memerlukan penataan dan pengaturan posisi
pesan pesan yang disampaikan seperti tulisan,
gambar ataupun ilustrasi agar mudah dipahami
maksud dari informasi yang disampaikan.

Grid atau yang biasa disebut dengan grid
system adalah alat bantu yang memudahkan
layouter dalam meletakkan elemen-elemen
layout dan memudahkan dalam mempertahankan
konsistensi layout dalam sebuah karya desain
yang memiliki beberapa halaman.

Grid dibedakan menjadi 4 jenis, vyaitu
column grid, modular grid, manuscript grid, dan
hierarchical grid. Dalam tata letak desain
(layout) terutama pada buku pop-up, maka
digunakan prinsip prinsip layout yaitu tata letak
yang urut atau sequence (Sequence) yang
harus disesuaikan. Keseimbangan atau

balance dalam penataan objek. Penekanan
atau disebut juga dengan emphasis, dan unity
atau kesatuan dalam penataan objek pada
halaman.

Tipografi

Tipografi berasal dari bahasa Yunani typos
yang berarti form atau bentuk dan graphe yang
artinya writing. Sehingga tipografi  dapat
diartikan yaitu bentuk tulisan dilihat dari arti kata
kerjanya berarti “pembentukan tulisan” atau bisa
disebut dengan kreaasi huruf (Asidigisianti
2016:1).

Menurut James Craig (dalam Aryanto,
2017:65) dalam ilmu tipografi terdapat lima jenis
huruf yang diklasifikasikan yaitu:

1) Roman
Ciri-cirinya adalah bentuk huruf yang berkait
(serif).

2) Egyptian
Pada huruf egyptian memiliki bentuk seperti
sirip pada bagian bawah atau kaki huruf.

3) Sans Serif
Huruf ini memiliki ciri yang mudah dikenali
yaitu tanpa serif (sirip) serta ukuran yang
hampir sama.

4) Script
Huruf ini memiliki ciri yang menyerupai
huruf tegak bersambung seperti tulisan
tangan. Huruf ini cenderung sedikit condong
atau miring.

5) Dekoratif
Huruf dekoratif adalah bentuk inovasi huruf
yang telah ada sebelumnya. Huruf dekoratif
umunya lebih bersifat fleksibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi secara langsung dilakukan di
SDN Samir yang menghasilkan informasi
mengenai materi dan pembelajaran yang ada di
Sekolah Dasar dan kesenian budaya yang akan
ditampilkan pada rancangan buku pop-up.

Wawancara yang dilakukan menghasilkan
informasi yaitu pada pembelajaran di SD belum
menggunakan media interaktif yang menarik,
banyak siswa yang kurang mengenal budaya
daerahnya sendiri.

Studi pustaka yang dilakukan menghasilkan
informasi mengenai budaya daerah Tulungagung
seperti kesenian, tradisi, maupun budaya yang
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masih ada di Kabupaten Tulungagung.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
sumber pustaka ditemukan lebih dari 10 kesenian

budaya yang ada dan berkembang di
Tulungagung, namun beberapa tradisi tidak
dimasukkan dalam rancangan karena

mengandung unsur kekerasan dan memang sudah
jarang ditampilkan di masyarakat.

Dalam buku perancangan ini menggunakan
teknik analisis data 5W + 1H yang menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian
yaitu :

Who (Siapa)

Perancangan buku ilustrasi pop-up ini
ditargetkan untuk siswa siswi kelas 4-6 SD
dengan rentang usia 9-12 tahun. Karena pada usia
tersebut merupakan masa di mana anak-anak
cenderung memiliki rasa keingintahuan yang
tinggi, masa pembentukan karakter, serta sikap
yang akan berpengaruh pada perkembangan
anak.

1) Demografis

Jenis Kelamin : Anak laki-laki dan perempuan

Usia : 9-12 tahun
2) Psikografis

Anak yang sudah lancar membaca, mengerti

cara menggunakan media pembelajaran

interaktif.
3) Behavioral

Siswa siswi SD yang cenderung mudah bosan

dalam membaca buku namun memiliki rasa

ketertarikan dalam belajar hal baru.

4) Geografis
Anak yang tinggal dan bersekolah di daerah
Tulungagung.

What (Apa)

Media yang digunakan adalah buku dengan
daya tarik pop-up bertema pengenalan kearifan
lokal seni budaya Tulungagung untuk anak SD.
When (Kapan)

Buku ilustrasi pengenalan kearifan lokal
Tulungagung untuk anak SD akan dipublikasikan
pada bulan Juli 2021.

Where (Dimana)

Lokasi penyebaran buku pop-up di daerah
Tulungagung dan sekitarnya.

Why (Mengapa)

Anak-anak membutuhkan buku khusus
seperti buku pop-up selain sebagai sumber
belajar juga sebagai media yang dapat

menstimulasi keterampilan pada anak terutama
pada usia dengan rasa keingintahuan yang tinggi
yaitu usia SD. Untuk itu buku pop-up ini dibuat
selain untuk menunjang media pembelajaran juga
untuk mengenalkan kesenian dan budaya
Tulungagung melalui media pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan agar anak-anak
memiliki minat lebih dalam mempelajari budaya.
Buku pop-up dipilih karena pop-up merupakan
jenis media yang sesuai dengan usia SD yang
masih menyukai belajar sambil bermain.

How (Bagaimana)

Penelitian perancangan buku dilakukan
dengan mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi serta melakukan studi
pustaka dan internet untuk mendapatkan data
yang lebih akurat. Penelitian menggunakan
teknik analisis 5W dan 1H. Setelah melakukan
analisis data, proses perancangan dilanjutkan
dengan menentukan konsep kreatif desain berupa
ide-ide pemecahan masalah, melakukan proses
visualisasi desain, dan final desain yaitu buku

pop-up.

Konsep Perancangan

Untuk mengenalkan anak-anak kelas 4-6
Sekolah Dasar mengenai kearifan lokal seni
budaya yang ada di daerah terutama di
Kabupaten Tulungagung, memberikan
pemahaman tentang budaya melalui buku pop-
up. Daya tarik visual yang disuguhkan dalam
buku dirancang semenarik mungkin untuk
meningkatkan rasa ingin tahu anak terhadap
materi yang disuguhkan. Kesenian disajikan tidak
hanya berisi gambar pertunjukkan, namun juga
dilengkapi dengan bacaan sejarah yang ringan,
sehingga anak-anak tidak mudah bosan dan
diharapkan pengetahuan dan nilai-nilai budaya
dapat dipahami dengan baik.

Tujuan Kreatif

Tujuan desain yaitu untuk merancang media
pembelajaran berupa buku ilustrasi pop-up
dengan visual yang edukatif, kreatif, dan
komunikatif agar menarik anak-anak dalam
mengenal seni dan kebudayaan daerah sejak dini.
Dengan adanya media pembelajaran interaktif
tersebut diharapkan ilmu dan nilai budaya yang
diangkat dapat dipahami dengan baik.
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Strategi Perancangan

1)

2)

3)

4)

Tema Desain

Tema yang digunakan adalah
“pengenalan kearifan lokal seni budaya”.
Tema ini diambil karena kearifan lokal
terutama budaya dan tradisi masyarakat yang
ada saat ini kurang didukung dengan media
informasi yang menarik.

Pendekatan Verbal
Pendekatan verbal yang ingin
disampaikan oleh penulis yaitu untuk

memudahkan anak-anak dalam Judul buku
yang dipilih pada perancangan ini adalah
“Pop-up Mari Mengenal Kesenian & Budaya
Tulungagung”.

Buku pop-up pengenalan kearifan lokal
seni budaya Tulungagung disusun dengan
menggunakan  bahasa  Indonesia  baku
sehingga target audiens yaitu anak-anak akan
lebih mudah memahami dan mengerti isi
bacaan yang ada pada buku. Penulisan materi
pada buku ditulis dengan penjelasan singkat
mengenai kesenian atau kebudayaan yang
ditampilkan. Tulungagung. Penulisan materi
pada buku ditulis dengan penjelasan singkat
mengenai kesenian atau kebudayaan yang
ditampilkan.

Pendekatan Visual

Gambar ilustrasi yang ada adalah gambar
ilustrasi kesenian reog kendang, jaranan
sentherewe, manten kucing, ulur-ulur buret,
jamasan kyai upas, siraman barongan (kirab),
ketoprak, labuh laut, upacara bersih nagari,
wayang kulit, beserta gambar suasana tempat
yang digunakan dalam acara kesenian atau
tradisi yang dilakukan.

Pada ilustrasi juga ditonjolkan motif,
corak, riasan, alat serta model pakaian
tradisional yang dikenakan pada saat
dilaksanakan acara budaya.

Gaya Visual/Grafis

Buku pop-up ini menggunakan tampilan
desain dengan gaya ilustrasi realis. Gaya
ilustrasi realis dipilih untuk menonjolkan
motif, corak, dan riasan serta model pakaian
tradisional yang dikenakan sesuai dengan
bentuk aslinya. Karakter orang yang ada pada
kesenian yang ditampilkan juga dibuat realis
agar ilustrasi terlihat lebih nyata dan menarik.
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5)

6)

7)

llustrasi juga didukung dengan
tambahan seperti background.
Teknik Visualisasi

Perancangan media menggunakan teknik
visualisasi digital dengan software photoshop
dan pen tablet sebagai alat gambar. Pada
bagian proses sketsa gambar dilakukan secara
manual untuk memudahkan dalam
mengimajinasi  karakter gambar. Setelah
proses sketsa, kemudian dilanjutkan dengan
visualisasi menggunakan photoshop. Proses
ini dilakukan dengan menggunakan perpaduan
brush untuk menyesuaikan gaya visual yang
diinginkan, seperti brush flat point dan round
point untuk memberikan efek gradasi warna
yang terlihat lebih realistis. Warna yang
digunakan dalam visualisasi cenderung warna
warni dan mencolok sehingga disukai oleh
usia anak-anak.

Proses visualisasi yang sudah digambar
digital kemudian dilanjutkan dengan proses
layout dan cetak. Baru hasil cetak tersebut
akan disusun dan dirangkai sesuai dengan
bentuk pop-up vyang diinginkan. Proses
penyusunan bagian pop-up dilakukan secara
manual.

objek

Layout
Jenis layout yang digunakan dalam
perancangan  buku secara  keseluruhan

menggunakan manuscript grid, yaitu jenis
grid yang menggunakan satu kolom dalam
desain layoutnya.
Tipografi

Perancangan ini menggunakan jenis font
sans serif yaitu BoldenVan Demo pada judul
buku dan sub judul yang ada pada isi buku
dan font century gothic pada penjelasan isi
buku. Jenis huruf ini digunakan karena
bentuknya yang melengkung memiliki kesan
halus, universal dan moderen sehingga sesuai
jika digunakan untuk buku ilustrasi anak-anak
terutama dengan tambahan visual kartun.
Font ini juga digunakan agar huruf mudah
dibaca oleh anak-anak pada usia SD.

Font BoldenVan Demo :

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh li Jj Kk LI
Mm Nn Oo Pp Qg Rr Ss Tt Uu Vv
Ww XX Yy Zz
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Font Century Gothic

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh i Jj Kk
LI Mm Nn Oo Pp Qg Rr Ss Tt Uu Vv
Ww Xx Yv Zz

8) Warna

Pada proses pewarnaan dipilih dengan
menampilkan warna-warna cenderung
mencolok dan kontras yang lebih disukai oleh
anak-anak. Namun, warna pada objek,
pakaian dan alat yang digunakan pada tradisi
kebudayaan ~ yang  ditampilkan  tetap
menggunakan warna asli yang sesuai dengan
cirikhas kesenian Tulungagung.

B

Palet warna cerah

Palet warna kuning-coklat

Program Kreatif

Karakter tokoh utama pada gambar yang
disajikan sesuai dengan Kkesenian dari tiap
halaman. Terdapat karakter laki-laki ataupun
perempuan yang memakai baju adat khas Jawa
Timur dengan didukung karakter pendukung lain
seperti iring-iringan manusia. Terdapat juga
karakter binatang dan elemen lain seperti properti
kesenian yang digunakan sesuai cirikhas budaya.
Karakter tersebut dibuat lebih realis sesuai
referensi tokoh kesenian dari tiap pertunjukkan
agar karakter terlihat lebih hidup ketika buku
pop-up dibuka. Karakter tokoh dibuat dengan
menggunakan outline gambar agar karakter
visual terlihat tegas namun tetap memiliki kesan
realistis.

Karya Desain
a. Thumbnail

Thumbnail 1 merupakan sketsa cover buku
pop-up dengan elemen visual kesenian Jaranan
Sentherewe, ornamen visual pendukung dan
judul buku.

Gambar 2. Thumbnail 1
(Sumber: koleksi pribadi).

Thumbnail 2 merupakan bagian isi buku yaitu
halaman pembuka dan kata pengantar buku..

PENGANTAR

Gambar 3. Thumbnail 2
(Sumber: koleksi pribadi).

Thumbnail 3 merupakan bagian isi buku yaitu
daftar isi dan pengenalan seni budaya
Tulungagung.

DAFTAR  |S \

|
|||
J‘\

Gambar 4. Thumbnail 3
(Sumber: koleksi pribadi).

Thumbnail 4 merupakan bagian isi buku yaitu
kesenian-kesenian yang ada dalam buku pop-up
seperti Jaranan Sentherewe.
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LA

Gambar 5. Thumbnail 4
(Sumber: koleksi pribadi).

Thumbnail 5 merupakan bagian dari isi buku
yaitu sketsa latar tempat yang digunakan dan
penempatan bacaan dalam buku pop-up.

Lotar lst bieo \

\\‘

|
|
T

|

' Werevanaan  ganlar

e

ok €

Gambar 6. Thumbnail 5
(Sumber: koleksi pribadi).

Thumbnail 6 merupakan bagian dari isi buku
pada halaman akhir yaitu berisi quotes.
I pustaka /

web  Seruo

Gambar 7. Thumbnail 6
(Sumber: koleksi pribadi).

b. Tight Tissue

Tight tissue 1 berisi cover buku pop-up.
Tulisan pada judul buku menggunakan jenis font
BoldenVan Demo dengan warna kuning dan
putih. Sedangkan pada cover buku menggunakan
warna biru tua dengan perpaduan warna putih.

Mari Mengenal
Kesenian &

Tuiingagung

Gambar 8. Tight Tissue 1
(Sumber: koleksi pribadi).

Tight tissue 2 berisi halaman pembuka dengan
warna monochrome dan kata pengantar dengan
latar berwarna kuning. Font yang digunakan
adalah Bolden Van Demo dan Century Gothic.

Mari Mengenal
Kesenion &

Gambar 9. Tight Tissue 2
(Sumber: koleksi pribadi).

Tight tissue 3 berisi daftar isi dengan latar
buku berwarna biru muda dan pengenalan seni
budaya Tulungagung dengan latar berwarna
kuning. Font yang digunakan adalah BoldenVan
Demo dan Century Gothic.

Datar isi Mengenal Seni Budaya
Tulungagung
Kota Pengantar
. Geieras
— i
Mengenal Seni Budaya yong. ".:nn'w:’
1. Reog Kendong

2. Jaranon Sentherews
3. Manten Kucing

4. Ulur-ulur Buret

5. Jomasan Ky

upos
6. Skaman Borongan (Krab)
7. Ke

Gambar 10. Tight Tissue 3
(Sumber: koleksi pribadi).

Tight tissue 4 merupakan kesenian yang
ditampilkan dalam buku, seperti Jaranan
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Sentherewe dengan elemen visual dan properti
yang sesuai dengan kesenian aslinya.

Gambar 11. Tight Tissue 4
(Sumber: koleksi pribadi).

Tight tissue 5 merupakan latar yang
digunakan dalam pertunjukan seni, seperti tanah
lapang berwarna hijau dan penempatan bacaan
yang ada pada buku. Font yang digunakan yaitu
century gothic.

Gambar 12. Tight Tissue 5
(Sumber: koleksi pribadi).

Tight tissue 6 merupakan bagian halaman
terakhir buku yaitu berisi quotes dengan latar
berwarna kuning dan biru. Font yang digunakan
jenis sans serif yaitu century gothic.

Gambar 13. Tight Tissue 6
(Sumber: koleksi pribadi).

Proses percetakan menggunakan jenis kertas
art paper dengan ketebalan 150 gram, 210 gram,
dan 260 gram. Kertas ini digunakan karena
memiliki dasar kertas yang mengkilap dan lebih
tebal sehingga proses tidak harus dilakukan. Art
paper juga memiliki bentuk yang lebih kaku

sehingga dapat berdiri jika digunakan sebagai
bahan pembuatan pop-up.

Proses cutting dilakukan dengan pemotongan
ilustrasi terutama objek yang akan dijadikan pop-
up kemudian disusun dan dirancang menjadi
bentuk yang timbul 3 dimensi. Proses

pemotongan komponen-komponen menggunakan
cutter, gunting, dan penggaris. Kemudian pada
proses penyusunan pop-up, objek yang sudah
dipotong potong kemudian akan dilipat dan
direkatkan sesuai dengan bentuk pop-up V-
folding.

Gambar 14. Proses cutting ilustrasi pop-up
(Sumber: koleksi pribadi).

Karya Final

Buku ini menggunakan teknik v-folding
dengan efek gambar yang dapat berdiri ketika
dibuka. Legibility dan regibility pada buku juga
disesuaikan untuk mendukung nilai estetik
dengan menambahkan penjelasan mengenai
gambar kesenian yang ada pada buku.

Ukuran yang digunakan pada media utama
yaitu buku pop-up adalah 21cm x 26cm. Pada
cover buku menggunakan jenis hard cover agar
kuat menahan beban isi buku. Pada isi buku pop-
up menggunakan kertas art paper dengan
ketebalan 260 gram dengan warna full color dan
saling berkait antar halamannya.

Mari Mengenal
Kesenian &

Taingagung

SunBeSuning BROBNE 7 Ud|UsseN (UIEUIN [

Gambar 15. Karya final 1. Cover buku
(Sumber: koleksi pribadi).
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Meari Mengenal Kata Pengantar
Kesenian, &
Pull syvkur olos kehodiol Ao W1 karena_dengan
s ol do tons art dapl eyoiiokan
ugllng m:i dengan bosk. Buky inl dirancang untok memenuhi

Buku usirosl pop-up Ini sangot menark dan mudah
oleh pembaca. don d Guomaya menamikan

ogal
Baninjong medie pembeion Yot bl
m".'.".u.i‘ g Ay B g Lt
ok

Mudah-mudahan buky i dopat diikmaticieh pembaca
don_bemantoot sumber iy, Sehingga pemboca
bermint uniuk membaca buku luatios pop-up i

Tulungogung. 30 Jul 2020

i et

Gambar 20. Karya final 6. Tradisi budaya Manten Kucing

Gambar 16. Karya final 2. Kata pengantar (Sumber: koleksi pribadi).
(Sumber: koleksi pribadi).

Daitar Isi Mengenal Seni Budaya
Tulungagung
Kata Pengantar
el Solah sak daerah & Jawa Timur
Mengenal Seni Budaya yong e el seroonericn
Soloin lackenal dangan indust kerajinon
1. Roog Kendang satmormoreoesora ndoneso doercn
2. Jaranan Sentherewe g Shinal dumoas ke of ke G
| 3. Manten Kucing somped sakerinc, helpom okinguwas
4. Ulur-ulur Buret menorsh ol kech remin Lore
5. Jamasan Kyal Upas (Eindsf et
| &. Siraman Barongan (Kirab) 0
7. Ketoprak Dlonera kesarion dan budoya
S abih Lo yonuross kendong. Jaahon vendrene, & —-
9. Upacare Bersin Nagar aten o Sut ek B oo — =
10. Wayang Kulit kyal upar skaman borongon (kkab).
etapra. labuh Jeu upacera
nage, wayang Kok,

Gambar 21. Karya final 7. Tradisi budaya Ulur-ulur Buret
(Sumber: koleksi pribadi).

Gambar 17. Karya final 3. Daftar isi dan pengenalan seni
budaya
(Sumber: koleksi pribadi).

Gambar 22. Karya final 8. Tradisi budaya Jamasan Kyai
Upas
(Sumber: koleksi pribadi).

mbar 18. Karya final 4. Kesenian budaya Reog Kendang
(Sumber: koleksi pribadi).

- Gambar 23. Karya final 9. Tradisi budaya Siraman
Gambar 19. Karya final 5. Kesenian budaya Jaranan Barongan
Sentherewe (Sumber: koleksi pribadi).
(Sumber: koleksi pribadi).
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Mengenal dan mempedahankan budaya
e

“Maisie Junordy:.

Gambar 24. Karya final 10. Kesenian dan budaya Ketoprak
(Sumber: koleksi pribadi).

Gambar 28. Karya final 14. Quotes sebagai penutup
(Sumber: koleksi pribadi).

Media Pendukung

a. Poster
Poster berukuran A4 dengan desain seperti
cover buku pop-up yang akan dipromosikan
dengan cara ditempel di area sekolah dan
tempat-tempat umum.

§GA Media

4 — Telah Terbit
Buku Barv Untuk Anak

Gambar 25. Karya final 11. Tradisi budaya Labuh Laut Pop-up Mari Mengenal

Kesenian & Budaya

(Sumber: koleksi pribadi). Tulungagung
:-gumlmewu

s
Rp129.000
Nikmati Discount
> 20% -
7, O ~
Untuk 10 Pembell Pertoma
Periode 1:31 Agustus 2020

Temukan kontok G Media favortmy
hitps:/ Skl ee/gomedic

1) @gamesia_pintar
[0 =gamedia_pintar

e Qzuxmm Terapedia %@_\

Gambar 26. Karya final 12. Tradisi budaya Upacara Bersih Gambar 29. Poster
Nagari (Sumber: koleksi pribadi).
(Sumber: koleksi pribadi).

b. Sticker
Sticker berukuran 2,6 cm x 4,6 cm dan
diberikan gratis sebagai hadiah dalam
pembelian buku pop-up.

Gambar 27. Karya final 13. Kesenian budaya Wayang Kulit
(Sumber: koleksi pribadi).

Gambar 30. Sticker
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(Sumber: koleksi pribadi).

c. Pembatas Buku
Pembatas buku merupakan bonus dalam
pembelian buku

Gambar 31. Pembatas buku
(Sumber: koleksi pribadi).

d. Pin dan Gantungan kunci
Diberikan secara gratis sebagai hadiah dalam
pembelian buku pop-up.

Gambar 32. Pin dan gantungan kunci
(Sumber: koleksi pribadi).

Biaya Kreatif

Perancangan  buku ilustrasi  pop-up
menggunakan teknik cetak printing offset. Buku
ilustrasi yang dibuat memiliki 14 halaman
dengan 10 bukaan pop-up. Untuk proses cutting,
penyusunan dan penempelan bagian-bagian
elemen pop-up dilakukan secara manual.
Perhitungan pembuatan buku ilustrasi pop-up
tersebut menghabiskan biaya proses dan produksi
yang cukup mahal. Sehingga harga 1 buku
dihargai sebesar Rp 129.000. Perhitungan harga
buku sudah diminimalisir sehingga harga buku
tidak terlalu mahal untuk diperjual belikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Perancangan  buku ilustrasi  pop-up
pengenalan kearifan lokal kesenian dan budaya
Tulungagung untuk anak kelas 4-6 SD
diharapkan dapat menjadi pengetahuan sekaligus
media kreatif yang digunakan oleh guru maupun

orangtua sebagai perantara pesan dalam
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
ataupun di rumah. Perancangan ini sekaligus
menjadi upaya dalam melestarikan kesenian dan
budaya daerah untuk generasi muda agar
mengenal nilai-nilai budaya yang ada di daerah
mereka sendiri.

Dengan adanya media buku pop-up yang
didominasi oleh visual yang kreatif dan edukatif
tentunya akan membuat siswa lebih tertarik
dalam mempelajari budaya. Karena pada
dasarnya anak wusia SD masih cenderung
menyukai kegiatan belajar yang menyenangkan
dan tidak membosankan, sehingga pengalaman
belajar yang didapat oleh anak akan lebih
maksimal.

Proses pembuatan karya ini cukup memakan
waktu yang lama, untuk itu manajemen waktu
yang baik sangat dianjurkan sehingga keefektifan
dan efisiensi penggunaan waktu dalam proses
kerja akan lebih maksimal. Selain media buku

ilustrasi, rancangan juga didukung dengan
adanya media penunjang lain  seperti
merchandise. Penggunaan waktu yang baik juga
akan memberikan kesempatan untuk

memperdalam konsep dan memaksimalkan

eksekusi final karya yang dibuat.
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